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Pembuatan Animasi 2D & 3D pada Media Edukasi Interaktif Sistem 

Pernapasan Manusia dan Penyakit pada Saluran Pernapasan 

Abstrak 

 

Sistem pernapasan memiliki fungsi untuk membantu menyerap oksigen dan membuang 

karbondioksida di dalam tubuh. Namun ketika organ pernapasan dalam kondisi tidak 

sehat, proses bernapas dapat terganggu. Saat ini, penyakit sistem pernapasan merupakan 

kasus dengan jumlah penderita yang tinggi, sehingga perlu adanya edukasi masyarakat 

untuk waspada terhadap penyakit saluran pernapasan. Salah satu yang memiliki peran 

pembinaan kesehatan kepada masyarakat adalah Dinas Kesehatan Depok. Namun pada 

pelaksanaannya, Dinas Kesehatan Depok masih  menggunakan media konvensional dalam 

mengedukasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang inovatif agar 

lebih dipahami oleh masyarakat.  

Dalam perancangan inovasi digital terkait, pembuatan animasi 2D & 3D diperlukan untuk 

memvisualisasikan sistem pernapasan manusia sebagai dasar pembelajaran dan penyakit 

saluran pernapasan yang diharapkan dapat menjelaskan secara jelas dan menyeluruh. 

Dalam pembuatan animasi 2D & 3D, metode yang diimplementasikan adalah metode 

MDLC (Multimedia Development Life Cycle). Penelitian ini menghasilkan media edukasi 

interaktif dalam bentuk animasi 2D & 3D untuk materi sistem pernapasan manusia dan 

penyakit saluran pernapasan. 81,3% - 86% responden menyatakan animasi 2D & 3D ini 

sangat membantu masyarakat dalam memahami materi yang disampaikan.  

Kata Kunci: Animasi 2D & 3D, Media Edukasi, Sistem Pernapasan Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pernapasan memiliki fungsi untuk membantu menyerap oksigen dan 

membuang karbondioksida di dalam tubuh. (Savitri, 2021). Ketika organ 

pernapasan dapat berfungsi dengan baik dan dalam kondisi sehat, maka pasokan 

oksigen bagi tubuh terpenuhi. Sedangkan ketika organ pernapasan dalam kondisi 

tidak sehat, maka proses bernapas dapat terganggu. Sehingga akan muncul berbagai 

penyakit sistem pernapasan.  

Saat ini, penyakit sistem pernapasan merupakan kasus dengan jumlah penderita 

yang tinggi.  Pada data yang keluarkan (Dinkes Depok, 2020), Infeksi Saluran 

Nafas Bagian Atas Akut (ISPA) ada di posisi kedua dari 10 besar penyakit 

terbanyak dengan jumlah 14.158 pasien rumah sakit di kota Depok. Dinas 

Kesehatan Depok mengatakan bahwa kategori kasus ISPA paling tinggi yaitu 

pneumonia yang menyerang balita. Lalu kasus penyakit tuberkulosis dengan jumlah 

3.311 penderita. Penyakit pernapasan yang banyak menyerang anak terjadi karena 

rentannya terinfeksi dengan tangan atau objek yang disentuh.   

Dalam hal ini, perlu adanya edukasi dini terkait sistem pernapasan sebagai 

pemahaman dan edukasi penyakit saluran pernapasan sebagai pencegahan. Edukasi 

dini ini bertujuan untuk menerapkan pola hidup sehat secara mandiri. Dikutip dari 

website (Dinas Kesehatan Kota Depok, 2022), Dinkes Kota Depok memiliki peran 

pembinaan kesehatan kepada masyarakat kota Depok. Dalam melakukan 

pembinaan, Dinkes Kota Depok mengatakan masih menggunakan media 

konvensional seperti poster dan flyer dalam mengedukasi masyarakat sehingga 

memerlukan media edukasi interaktif dengan inovasi digital yang kreatif, solutif 

dan mudah dipahami yang dapat melakukan pendekatan kepada 

masyarakat.Menurut (Kominfo, 2020), inovasi digital hadir untuk menyelesaikan 

permasalahan dan tantangan sosial ekonomi dalam masyarakat. Inovasi digital pada 

media edukasi diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin 
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hari semakin canggih. Teknologi yang dapat memberikan pengalaman interaktif 

saat mengedukasi masyarakat tentang penyakit pernapasan, dapat diwujudkan 

dengan pengemasan Animasi 2D & 3D, game edukasi dan augmented reality.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dilakukan penelitian pembuatan media 

edukasi interaktif yang juga akan membahas tentang sistem pernapasan sebagai 

pengetahuan dasar sebelum di edukasi tentang penyakit pernapasan berupa Animasi 

2D & 3D yang juga ditampilkan sebagai konten pada media edukasi augmented 

reality. Diharapkan Animasi 2D & 3D dapat menjelaskan secara jelas dan 

menyeluruh tentang sistem pernapasan dan penyakit pada saluran pernapasan. Oleh 

sebab itu, judul dari penelitian ini adalah “Pembuatan Animasi 2D & 3D Pada 

Media Edukasi Interaktif Sistem Pernapasan Manusia dan Penyakit Pada Saluran 

Pernapasan”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah bagaimana pembuatan animasi 2D & 3D pada media 

edukasi interaktif sistem pernapasan manusia dan penyakit pada saluran 

pernapasan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari perumusan masalah yang telah dikemukakan, batasan masalah dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Cakupan materi pada media pembelajaran yaitu struktur organ pernapasan 

yang terdiri dari rongga hidung, hulu kerongkongan (faring), pangkal 

tenggorok (laring), batang tenggorok (trakea), cabang batang tenggorok 

(bronkus) dan alveolus yang dijelaskan berupa definisi, fungsi dan proses 

bernapas. Kedua, penyakit sistem pernapasan yang banyak menyerang 

anak-anak diantaranya Pneumonia dan TBC yang dijelaskan berupa 

definisi, gejala, pengobatan, dan pencegahan. 

b. Pembuatan Animasi 2D & 3D dibuat sebagai simulasi pergerakan organ 

pernapasan manusia dan pengantar pada media edukasi interaktif mengenai  

sistem pernapasan manusia dan penyakit pada saluran pernapasan. 



3 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

c. Software yang digunakan adalah Autodesk Maya dan Blender (untuk 

Animasi 3D), Adobe After Effect (untuk pembuatan Animasi 2D), Adobe 

Premiere (untuk penggabungan Animasi 2D dan Animasi 3D), dan Adobe 

Media Encoder (untuk render animasi). 

d. Target pengguna media edukasi interaktif ini adalah masyarakat kota Depok 

dengan rentang umur 10-44 tahun. 

e. Media edukasi interaktif dikembangkan untuk platform Android. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun penjelasan tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah pembuatan Animasi 2D & 3D sebagai bagian dari 

media edukasi interaktif sistem pernapasan manusia dan penyakit pada saluran 

pernapasan. 

1.4.2. Manfaat 

a. Memberikan wawasan mengenai organ pernapasan manusia secara detail 

mulai dari definisi, fungsi, proses pernapasan didalamnya. 

b. Memberikan edukasi mengenai penyakit pada saluran pernapasan yaitu 

Pneumonia dan TBC. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penulisan, maka diusulkan sistematika penulisan yang 

mengemukakan mengenai bab-bab beserta isinya secara rinci dan keterkaitan 

dengan bab sebelum dan setelahnya. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAGIAN AWAL  

Bagian awal memuat halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan 

bebas plagiarisme, halaman pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah 

untuk kepentingan akademis, abstrak,  daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lain. 
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2. BAGIAN ISI  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum mengenai topik yang akan diangkat. 

Penjelasan tersebut meliputi latar belakang pengangkatan identifikasi masalah 

sistem pernapasan dan penyakit saluran pernapasan yang membutuhkan media 

edukasi, tujuan mengenai penggunaan media edukasi, serta sistematika 

penulisan dalam melakukan laporan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan tentang definisi-definisi, teori-teori, dan konsep-

konsep yang diperlukan dalam pengerjaan laporan skripsi. Diantaranya 

mengenai sistem pernapasan manusia, animasi dan prinsip animasinya, serta 

definisi dari perangkat lunak yang digunakan.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan secara detail mengenai rancangan penelitian berupa 

penjelasan desain penelitian yang dipakai serta tujuan dan hasil akhir yang 

ingin dicapai, tahapan dari metode MDLC, objek yang akan dituju, teknik 

Animasi 2D & 3D yang diterapkan serta pengumpulan data dan analisinya.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi uraian hasil penelitian dan pembahasan secara mendetail 

terkait data yang telah dianalisis dengan menggunakan jenis metode penelitian 

tertentu yang telah dituliskan sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi rangkuman jawaban untuk pertamyaam penelitian yang ada 

pada rumusan masalah. Rangkuman jawaban ini didasari pada hasil penelitian 

uraian hasil penelitian dan pembahasan data yang telah dianalisis sebelumnya. 

 

3. BAGIAN AKHIR 

Bagian akhir dari laporan skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran 

pendukung yang dibutuhkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam pembuatan media edukasi dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pembuatan animasi 2D & 3D berhasil dibuat menggunakan metode MDLC 

dengan tahapan yaitu pembuatan konsep, perancangan storyboard, 

pengumpulan bahan, dan pengerjaan animasi 3D dengan aplikasi Autodesk 

Maya dan Blender, pengerjaan animasi 2D dengan aplikasi Adobe After Effect, 

penyatuan animasi 2D & 3D dengan aplikasi Adobe Premiere dan proses 

render/export dengan Adobe Media Encoder. 

2.  Penelitian ini menghasilkan 4 video animasi 2D & 3D dengan format akhir 

.mp4 dan kualitas video HD 1080p. 4 video animasi tersebut diantaranya 

animasi pembuka dengan durasi 30 detik, animasi sistem pernapasan manusia 

dengan durasi 2 menit 20 detik, animasi penyakit TBC dengan durasi 3 menit 

22 detik, dan animasi penyakit pneumonia 2 menit 25 detik. 

3. Berdasarkan alpha testing, diperoleh kesimpulan bahwa pembuatan gerak 

animasi sudah sesuai dengan storyboard dan 12 prinsip animasi yang 

diterapkan.  

4. Berdasarkan beta testing dengan ahli dibidang materi, didapat kesimpulan 

bahwa animasi sistem pernapasan, penyakit TBC dan penyakit pneumonia 

secara keseluruhan sudah layak menjadi konsumsi publik. 

5. Berdasarkan beta testing kedua dengan pengguna, 81,3% - 86% menyatakan 

animasi 2D & 3D sistem pernapasan manusia dan penyakit saluran pernapasan 

ini sangat membantu masyarakat dalam memahami materi yang disampaikan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil yang didapat dalam pembuatan media edukasi. Berikut saran 

yang dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca dan peneliti berikutnya: 

1. Pada animasi sistem pernapasan manusia, perlu adanya tambahan animasi yang 

menekankan fungsi organ hidung sebagai filter udara. 
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2. Pada animasi sistem pernapasan, bisa ditambahkan materi mengenai sistem 

peredaran darah sebagai lanjutan dari penjelasan fungsi organ alveoulus. 

3. Pada animasi penyakit pnuemonia, bisa dijadikan 2 kategori dalam 

menjelaskan penanganan yaitu penanganan pneumonia umum dan penanganan 

pneumonia balita.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Farah Nur Amani Bahreisy lahir di Jakarta, 16 

Desember 1999. Saat ini bertempat tinggal di Jl. 

Kebagusan Raya No.39 RT 01/05, Kebagusan, Ps. 

Minggu, Jakarta Selatan 12520. Lulus dari SDIT 

AL-IHSAN tahun 2012, SMPIT ASSALAAM 

tahun 2015, MAN 13 Jakarta tahun 2018. Saat ini 

sedang menempuh pendidikan D4 Teknik 

Multimedia Digital, Jurusan Teknik Informatika 

Dan Komputer, Politeknik Negeri Jakarta sejak 

tahun 2018. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Pertemuan dengan Dinkes Kota Depok 

Tanggal 

Pertemuan 

Dokumentasi Kegiatan 

18 Februari 

2022 

 

Pembahasan studi 

kasus dan 

pembahasan 

penelitian yang 

diangkat dengan 

DINKES - Dokter 

Ihyani 

21 Maret 

2022 

 

Presentasi 

proposal 

rancangan dengan 

DINKES - Dokter 

Ihyani 

18 Mei 

2022 

 

Pengambilan 

dokumen dan 

fiksasi materi, 

dengan Ibu Asih, 

dan Dokter Tiur. 
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(Lanjutan) 

 

Dialog Pengambilan Dokumen dan Fiksasi Materi dengan Ibu Asih, dan Dr. Tiur 

Nama Narasi 

Farah: Ibu kami bermaksud untuk ambil buku panduan ISPA, ke bu Asih ibu. 

Dr. 

Tiur: 

Oh iya silahkan, itu bu Asih, bu Asih kesini aja damping saya. 

Farah: Iya ibu selain mau ambil buku kita mau minta masukkan terkait materi ISPA ini 

sendiri untuk pertimbangan. 

Adji: Iya ibu kami butuh materi tambahan terkait tentang ispa, tentang penjelasan, 

gejala, penyebab dan penanganan juga, namun fokus kami lebih ke kasus ISPA 

di kota Depok. 

Dr. 

Tiur: 

Iya boleh, ISPA sendiri kan termasuk penyakit rawat jalan yang banyak ya di 

depok terutama puskesmas ya, bukti nyatanya ada di buku kesehatan kota depok 

ya ISPA masuk ke kasus penyakit yang besar. Tapi kalau menurut saya tapi yang 

lebih urgent itu salah satu bagian ISPA yaitu pneumonia, pneumonia ini untuk 

penanganan pada balita ini masih kurang di faskes karena orang tua balita baru 

dateng ke faskes (fasilitas kesehatan) kalau udah berat karena mereka kurang 

tanggap, kirain flu biasa gitu kan, jadi bagusnya memang ada edukasi terkait hal 

ini, terlebih lagi karena deteksi pneumonia di depok masih rendah jadi suka di 

sepelekan. 

Farah: Oh iya ibu berarti edukasi pneumonia juga darurat ya ibu? 

Dr.Tiur: Iya betul, jadi kalau saya maunya lebih fokus ke pneumonia dibandingkan ispa 

nya ya 

Farah: Iya baik ibu. Jadi kita akan bahas TBC dan pneumonia aja ya bu 

Dr.Tiur: Iya boleh itu TBC kan masuknya ke akut kronis ya, kalau TBC ini materinya 

kalau butuh nanti sekalian dikasih juga ya, kalau TBC karena sudah lebih dikenal 

jadi materinya bisa dipahami secara mandiri itu. Sama ya itu kalau menurut saya 

bukan ISPA secara umum namun lebih ke pneumonia balita, seperti apa 

pencegahannya dan gejalanya itu.  
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Adji: Dari kita akan buat aplikasi yang ada teknologi animasi, game dan augmented 

reality bu nantinya 

Dr.Tiur: Nah iya boleh itu teknologi gitu, soalnya di puskesmas faskes gitu yang bahas 

pneumonia, cuma ada buku MTBS, jadi kalau ada media lain yang bisa angkat 

pneumonia bagus itu. 
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Lampiran 3 Storyboard Animasi 

ANIMASI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA  

Halaman 1 

 

Scene 1 Scene 1 Sequence 2 Scene 2 

   

Aksi & Shot: 

- Scene informasi 

pembuka animasi 

sistem pernapasan. 

Dokter Tiur berbicara 

sebagai pembuka 

materi. 

- Medium Shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene informasi 

pembuka animasi 

sistem pernapasan. 

Dokter Tiur 

melakukan dialog 

pertanyaan sebagai 

jembatan antara 

pembuka dengan 

materi. 

- Medium Shot 

Aksi & Shot: 

- Scene menampilkan 

seluruh organ 

pernapasan beserta 

nama organ masing-

masing dan 

penjelasan sistem 

pernapasan. 

- Medium Shot 

Narasi: 

Teman-teman tau tidak, udara 

yang kita hirup ternyata 

mengandung oksigen loh! 

 

Narasi: 

Lalu bagaimana ya caranya 

oksigen, diolah oleh tubuh 

kita? 

Narasi: 

Sebelum teman-teman 

mengetahui proses 

masuknya oksigen, teman-

teman perlu tahu dulu apa itu 

sistem pernapasan? 

 

Sistem pernapasan manusia  

adalah sistem yang 

susunannya terbuka ke 

atmosfer, yang 

memungkinkan asupan 

udara saat bernafas. Ini 

berfungsi untuk mengambil 

oksigen dan mengeluarkan 

karbondioksida. Pertukaran 

gas ini disebut respirasi yang 

terjadi antara atmosfer, 

darah, dan sel. 

 

Durasi: 10 detik Durasi: 5 detik Durasi: 25 detik 
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(Lanjutan) 

 

Halaman 2 

Scene 2 Sequence 2 

 
Aksi & Shot: 

- Scene yang 

memfokuskan 

penjelasan masing-

masing organ 

pernapasan meliputi 

proses dan fungsinya 

dengan zoom in ke 

masing-masing organ 

tersebut.  

- Close Up 

 

Narasi: 

Oksigen pertama kali diterima 

oleh organ  

1. Hidung yang berfungsi 

sebagai filter rongga 

hidung 

menghangatkan dan 

melembabkan udara 

yang dihirup.  

 

Lalu udara dibawa oleh  

2. Faring sebagai jalan 

terusan dari mulut ke 

kerongkongan dan 

menyetarakan tekanan 

udara dengan telinga 

tengah melalui tabung 

pendengaran. 

 

Udara  dibawa oleh 

3. Laring yang juga 

mengandung pita 

suara untuk 

menghasilkan suara 

dalam vokalisasi serta 
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mencegah objek 

masuk trakea. 

 

Selanjutnya udara dibawa 

oleh 

4. Trakea yang memiliki 

fungsi filter, 

menghangatkan, dan 

melembabkan udara 

yang dihirup. Trakea 

memiliki 2 cabang 

yaitu bronkus kanan 

dan bronkus kiri. 

Lalu masuk pada 

5. Bronkus yang 

memiliki fungsi 

sebagai filter, 

menghangatkan, dan 

melembabkan udara 

yang dihirup.   

 

Lanjut percabangan dari 

bronkus adalah 

6. Bronkiolus yang 

berfungsi 

menyalurkan udara 

dari bronkus ke 

alveolus. 

 

Dan terakhir cabang dari 

bronkeolus adalah  

7. Alveolus sebagai 

tempat bertukarnya 

oksigen dan karbon 

dioksida di dalam 

paru-paru Saat sampai 

di alveolus, oksigen 

akan dialirkan ke 

seluruh bagian tubuh 

lewat darah. 

Sedangkan karbon 

dioksida akan 

dikeluarkan melalui 

napas yang 

dihembuskan. 

 

Durasi: 60 detik 
 



 

L-3 
 

(Lanjutan) 

 

ANIMASI PENYAKIT TBC  

Halaman 1 

 

Scene 1 Scene 2 Scene 3 

   

Aksi & Shot: 

- Scene penjelasan 

mengenai definisi 

penyakit TBC yang 

ditampilkan dengan 

animasi 3D.  

- Long shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene penemuan 

penderita TBC. 

Ditampilkan berupa 

animasi 2D. 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla sedang 

membaca buku 

dirumah, lalu ibunya 

yang terinfeksi bakteri 

Mycobacterium 

tuberculosis bersin 

dan menularkan pada 

Kayla. 

- Long Shot 

Narasi: 

Teman-teman tahu tidak apa 

itu penyakit TBC? Penyakit 

TBC adalah penyakit 

menular akibat infeksi 

bakteri. TBC umumnya 

menyerang paru-paru, tapi 

juga dapat menyerang organ 

tubuh lain, seperti ginjal, 

tulang belakang, dan otak. 

 

Narasi: 

Penemuan penderita TBC 

pada anak-anak diakibatkan 

oleh:  

1. Investigasi kontak 

yang masih  lemah 

2. Integrasi KIA-P2TB 

(Program Pencegahan 

dan Penanggulangan 

TBC) belum  berjalan 

dengan baik 

3. MTBS (Manajemen 

Terpadu Balita Sakit) 

belum terlaksana 

secara optimal, baik 

kuantitas maupun 

kualitas  

4. TBC anak dianggap  

tidak menular,  

sehingga bukan  

merupakan prioritas 

pengendalian TBC 

5. Kemampuan dalam  

mendiagnosis  TBC 

Narasi: 

Penyakit TBC dapat menular 

ketika kita tidak sengaja 

menghirup percikan ludah 

seseorang yang terinfeksi 

bakteri Mycobacterium 

tuberculosis saat sedang 

bersin, batuk, dan bicara. 
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pada  anak belum 

optimal 

 

Durasi: 15 detik Durasi: 60 detik Durasi: 15 detik 

 

Halaman 2 

 

Scene 4 Scene 5 Scene 6 

   

Aksi & Shot: 

- Scene pembuka 

gejala penyakit TBC. 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla sedang 

mengalami gejala 

penyakit TBC yang 

ditampilkan berupa 

cuplikan-cuplikan tiap 

gejala.  

- Wide Shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

penanganan untuk 

penyakit TBC yang 

ditampilkan berupa 

cuplikan-cuplikan 

tiap penanganan. 

- Wide Shot  

 

Narasi: 

Berikut adalah gejala yang 

terjadi jika kita terpapar 

penyakit TBC.  

Narasi: 

Batuk lama yang terus 

memburuk lebih dari 2 

minggu, 

demam lama atau berulang 

tanpa sebab, keringat pada 

malam hari tanpa aktivitas lalu 

diikuti gejala tambahan seperti 

berat badan turun yang tidak 

membaik dengan asupan gizi 

yang kurang. 

  

Narasi: 

Dalam penanganannya, 

pengidap TBC harus minum 

obat sesuai dosis dari dokter 

sampai dinyatakan sembuh 

dan skrining pada semua 

kontak erat untuk mencari 

sumber penularan. 

 

 

Durasi: 5 detik Durasi: 20 detik Durasi: 20 detik 

 

Halaman 3 

 

Scene 7 Scene 8 Scene 9 

 
  

Aksi & Shot: Aksi & Shot: Aksi & Shot: 
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- Scene pembuka 

pencegahan penyakit 

TBC (dari sisi sehat). 

 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 1 

penyakit TBC. 

- Medium Shot 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 2 penyakit 

TBC. 

- Medium Shot 

Narasi: 

Nah ada beberapa 

pencegahan penyakit TBC 

yang bisa kita terapkan.  

 

Narasi: 

Pertama, menjaga sirkulasi 

udara karena kuman 

tuberculosis lebih mudah 

tersebar dalam ruangan kecil 

dan tertutup.  

Narasi: 

Lalu, pemberian terapi Non 

OAT sesuai indikasi dokter 

dan obat pencegahan untuk 

anak di bawah 5 tahun yang 

kontak erat dengan pasien TB 

aktif. 

 

Durasi: 30 detik Durasi: 10 detik Durasi: 10 detik 

 

Halaman 4 

 

Scene 10 Scene 11 Scene 12 

   

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 3 

penyakit TBC. 

- Two Shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan pencegahan 

4 penyakit TBC. 

- Medium Shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene pembuka 

pencegahan penyakit 

TBC (dari sisi 

sakit/penderita). 

 

Narasi: 

Ketiga, melakukan skrining 

dan  investigasi kontak.   

Narasi: 

Terakhir, jangan lupa untuk 

vaksin BCG dan diskusikan 

dengan dokter mengenai 

keperluan, manfaat, dan 

risikonya ya. 

 

Narasi: 

Lalu ada langkah-langkah 

untuk mencegah penularan 

penyakit TBC dari sisi 

penderita, yaitu. 

 

Durasi: 5 detik Durasi: 10 detik Durasi: 10 detik 
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(Lanjutan) 

 

Halaman 5 

Scene 13 Scene 14 Scene 15 

  
 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 1 dari sisi 

penderita TBC agar 

tidak menularkan. 

- Wide Shot  

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla melakukan 

pencegahan 2 dari sisi 

penderita TBC agar 

tidak menularkan. 

- Full Shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 3 dari 

sisi penderita TBC 

agar tidak 

menularkan. 

- Two Shot 

Narasi: 

Satu, tutup mulut saat bersin, 

batuk, dan tertawa. Jika 

menggunakan tisu, buanglah 

segera setelah digunakan. 

 

Narasi: 

Dua, tidak membuang dahak 

atau meludah sembarangan. 

 

Narasi: 

Ketiga, jangan tidur 

sekamar dengan orang lain, 

sampai dokter menyatakan 

TBC yang diderita tidak lagi 

menular. 

 

Durasi: 10 detik Durasi: 5 detik Durasi: 10 detik 
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(Lanjutan) 

 

ANIMASI PENYAKIT PNEUMONIA 

Halaman 1 

 

Scene 1 Scene 2 Scene 3 

  
 

Aksi & Shot: 

- Scene penjelasan 

mengenai definisi 

penyakit pneumonia 

yang ditampilkan 

dengan animasi 3D.  

- Long shot  

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla sedang 

membaca buku 

dirumah, lalu ibunya 

yang terinfeksi virus 

menular pneumonia 

bersin dan menularkan 

pada Kayla. 

- Long Shot 

 

 

Aksi & Shot: 

- Scene gejala penyakit 

Pneumonia. 

Ditampilkan berupa 

animasi 2D. 

 

Narasi: 

Teman-teman tahu tidak apa 

itu penyakit Pneumonia? 

Penyakit Pneumonia adalah  

infeksi akut yang menyerang 

jaringan paru-paru (alveolus). 

 

Narasi: 

Penyakit Pneumonia dapat 

menular ketika kita tidak 

sengaja menghirup percikan 

ludah seseorang yang terinfeksi 

saat bersin, batuk dan bicara. 

 

 

Narasi: 

Pneumonia mempunyai 

gejala seperti:  

- Napas cepat (≥ 60 

kali/menit) atau Napas 

lambat (≤ 30 kali/menit) 

diikuti dengan TDDK 

(Tarikan Dinding Dada 

Bawah Kedalam) 

- Kurang bisa minum 

- Demam dan Kejang 

- Kesadaran menurun 

- Tangan dan kaki teraba 

dingin 

- Tanda gizi buruk 

 

Durasi: 10 detik Durasi: 10 detik Durasi: 60 detik 
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Halaman 2 

 

Scene 4 Scene 5 Scene 6 

   
Aksi & Shot: 

- Scene penanganan 

dari pneumonia berat. 

Ditampilkan berupa 

animasi 2D. 

- Long shot  

Aksi & Shot: 

- Scene penanganan 

dari pneumonia 

ringan. Ditampilkan 

berupa animasi 2D. 

- Long shot  

Aksi & Shot: 

- Scene pembuka 

pencegahan penyakit 

pneumonia. 

 

Narasi: 

Gejala tersebut dapat 

dikategorikan pneumonia 

berat dan harus segera   

dirujuk ke rumah sakit 

terdekat. 

 

Narasi: 

Lalu ciri kategori pneumonia 

ringan yaitu jika dirasa tidak 

ada gejala nafas cepat diikuti 

TDDK. Selanjutnya tetap 

lakukan tindakan, yaitu: 

a. Beri pelega tenggorokan 

dan pereda batuk yang 

aman  

b. Rujuk segera ke RS jika 

batuk >14 hari 

c. Kunjungan ulang dalam 2-

5 hari 

 

Narasi: 

Berikut adalah pencegahan 

penyakit pneumonia yang 

bisa diterapkan. 

Durasi: 10 detik Durasi: 20 detik Durasi: 5 detik 

 

Halaman 3 

 

Scene 7 Scene 8 Scene 9 

 
  

Aksi & Shot: 

- Scene pencegahan 1 

penyakit Pneumonia. 

- Full Shot 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 
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 pencegahan 2 

penyakit Pneumonia. 

- Medium Shot 

 

pencegahan 3 penyakit 

Pneumonia. 

- Wide Shot 

 

Narasi: 

Pertama, penting untuk  

memberikan ASI ekslusif dan 

memperhatikan berat badan 

anak agar tetap seimbang. 

Narasi: 

Kedua, membiasakan 

konsumsi gizi yang 

seimbang. 

Narasi: 

Ketiga, menjaga sirkulasi 

udara. 

Durasi: 10 detik Durasi: 5 detik Durasi: 5 detik 
 

 

Halaman 4 

Scene 10 Scene 11 

 
 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 4 penyakit 

Pneumonia. 

- Long Shot 

 

Aksi & Shot: 

- Scene Kayla 

melakukan 

pencegahan 5 penyakit 

Pneumonia. 

- Medium Shot 

 

Narasi: 

Keempat, menjaga 

pola hidup yang sehat 

dan bersih. 

Narasi: 

Terakhir, jangan lupa untuk 

vaksin pneumonia dan 

diskusikan dengan dokter 

mengenai keperluan, manfaat, 

dan risikonya ya. 

 

Durasi: 10 detik Durasi: 10 detik 
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Lampiran 4 Data Pendukung Materi 

 

Data Penyakit Terbanyak Kota Depok 

 

 

Data Penyakit Tuberkulosis Kota Depok 
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(Lanjutan) 

 

 

Data Penyakit Pneumonia Kota Depok 
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Lampiran 5 Lampiran Biodata Ahli 

 

Biodata Ahli Penyakit Pneumonia  

 

 

Biodata Ahli Penyakit TBC 
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Lampiran 6 Sampel Hasil Kuesioner 

 

 
Alpin – 13 Tahun 

 

 

 
Rofi Ahnaf – 16 Tahun 
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Nabila – 17 Tahun 

 

 

 
Nola – 21 Tahun 

 

 

 
Annisa – 22 Tahun 
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Fazzar – 27 Tahun 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

 
Beta testing dengan ahli penyakit 

pneumonia 

 
Beta testing dengan ahli materi sistem 

pernapasan manusia dan penyakit TBC 

 

 

 
Dokumentasi penyuluhan ke masyarakat 

depok dengan rentang umur 10-44 tahun 

di Puskesmas Depok Jaya (1) 

 

 
Dokumentasi penyuluhan ke masyarakat 

depok dengan rentang umur 10-44 tahun 

di Puskesmas Depok Jaya (2) 

 

 

 
Dokumentasi penyuluhan penggunaan 

aplikasi ke Pegawai Puskesmas Depok 

Jaya 

 

 
Dokumentasi penyuluhan ke Puskesmas 

Depok Jaya 
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Dokumentasi penyuluhan ke Panti 

Asuhan Darul Ilmi (1) 

 
Dokumentasi penyuluhan ke Panti 

Asuhan Darul Ilmi (2) 

 

 


